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Abstract  
The purpose of the empowerment of natural resources and the environment in Pematang Balam 
village, Hulu Palik sub-district is to increase the potential of nature so that Pematang Balam 
village can be realized as a wiata village. After a survey was conducted, it turned out that the 
Pematang Balam village area had a waterfall tour that was not utilized. The method in this 
activity is to directly visit the waterfall tour of Curug Attached. The target in this activity is a 
waterfall tour near Pematang Balam village. The result of this activity is that the Pematang 
Balam village government seeks to increase the potential of the Pematang Balam village area. 
 
Keywords: Nature tourism, regional potential, village government. 
 

 
Abstrak  

Tujuan dari kegiatan pemberdayaan sumber daya alam dan lingkungan di desa Pematang 
Balam kecamatan Hulu Palik adalah meningkatkan potensi alam agar terwujudnya desa 
pematang balam sebagai desa wisata. Setelah dilakukan survei ternyata wilayah desa Pematang 
balam memiliki wisata air terjun curug lekat yang tidak dimanfaatkan. Metode dalam kegiatan 
ini adalah mengunjungi langsung wisata air terjun curug lekat. Sasaran dalam kegiatan ini 
adalah menumbuhkan kesadaran pemerintahan desa pematang balam untuk meningkatkan 
pemberdayaan wisata air terjun curug lekat desa Pematang balam. Hasil dari kegiatan ini 
adalah pemerintahan desa Pematang balam berupaya untuk meningkatkan potensi wilayah 
desa Pematang balam. 
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Kata Kunci : Wisata alam, potensi wilayah, pemerintahan desa. 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Desa Pematang Balam secara struktual merupakan bagian intelegral dari 

system perwilayahaan Kecamatan Hulu Palik. Posisi jalan yang menghubungkan 
antara Desa Batu Roto dan Desa Talang Rendah. Kondisi ini memberikan indikasi 
bahwa dalam konstalasi regional Desa Pematang Balam Kecamatan Hulu Palik 
mempunyai fungsi  dan peranan strategis. Faktor faktor yang diperlukan dalam 
perencanaan suatu kawasan adalah geologi, hidrologi dan kendala kendala fisik. 
Topografi merupakan faktor penting dalam penentuan desain tata ruang lahan desa. 
Kontruksi jalan yang ada saat ini terdiri dari jalan aspal dan jalan tanah dengan 
kondisi yang cukup hingga baik. Luas wilayah desa Pematang Balam adalah 4200 
Hektar dan dibagi menjadi 4 dusun yaitu dusun 1, dusun 2, dusun 3 dan dusun 4. 

Desa pematang balam kecamatan Hulu palik mempunyai wisata alam curug 
lekat yang tidak dimanfaatkan dengan baik. Karena akses menuju wisata air tejun 
curug lekat hingga saat ini masih sulit dijangkau dan tidak bisa dilalui dengan 
kendaraan seperti motor atau mobil hanya bisa dilewati dengan jalan kaki. Oleh karna 
itu potensi wisata alam air terjun curug lekat desa pematang balam harus bisa 
dikembangkan secara baik.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat potensi wisata air 
terjun curug lekat yaitu akomodasi seperti pondok wisata, kemudian dari segi 
aksesibilitas; waktu tempuh yang lama, jarak dan kondisi jalan tanah serta semak 
belukar yang ekstream sulit ditempuh serta  tidak memiliki akses dan mengharuskan 
untuk membuka jalur menuju air terjun, dan Kelembagaan; tidak adanya pengelola 
dan kantor pengelola sehingga mengakibatkan kurang terkelolanya objek wisata air 
terjun. Umumnya potensi wisata air terjun dari segi panorama alam sudah sangat baik 
hanya saja akses keterjangkauan yang sulit dan belum dikelolanya objek wisata air 
terjun tersebut. 

Berfokus pada edukasi dan pemberdayaan masyarakat lokal dengan dilakukan 
seperti penyadaran pada masyarakat dan pelibatan masyarakat untuk dapat 
mengembangkan desa wisata secara maksimal, sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan dapat menjadi desa wisata yang berkelanjutan. Upaya 
peningkatan pendapatan desa khususnya desa wisata salah satunya adalah dengan 
memberdayakan potensi alam yang dimiliki oleh desa tersebut (Palupiningtyas 
dkk.2021). 

Hubungan antara ekonomi dan lingkungan diharapkan dapat terus berjalan 
(viable). Sedangkan hubungan antara sosial dan lingkungan bertujuan agar dapat terus 
bertahan (bearable). Pada jangka panjang diperlukan strategi pembangunan yang 
seimbang antara aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek lingkungan (Pratiwi dkk. 
2018). 

Aktivitas atau kegiatan pengembangan pariwisata lokal melalui desa wisata 
merupakan salah satu cara pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dan 
melestarikan potensi desa yang dapat dikembangkan. Karakteristik desa wisata 
memiliki konsep suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan pemenuhan 
fasilitas pendukung dalam suatu struktur masyarakat yang menyatu dengan tata cara 
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dan tradisi yang sudah ada dan berlaku (Ma‟ruf M., & Kurniawan 2017). 
Pengembangan desa wisata merupakan kegiatan alternative pariwisata yang 
didasarkan adanya potensi yang dimiliki di desa dengan aspek kelestarian lingkungan, 
tradisi yang sudah ada sejak dahulu, kebudayaan yang melekat pada masyarakatnya 
dan fokus dalam memberdayakan masyarakat di sekitar desa (Herdiana 2019). 

Dalam pengembangan desa wisata menuntut adanya koordinasi dan kerjasama 
serta peran yang seimbang antara unsur stakeholders termasuk pemerintah, swasta, 
dan masyarakat. Oleh karena itu salah satu pendekatan yang digunakan untuk 
mengembangkan desa wisata adalah dengan pendekatan partisipatif. Pengembangan 
desa wisata ini secara ekonomi dapat dikembangkan dengan tujuan menarik 
wisatawan untuk datang, menciptakan wisatawan nyaman sehingga lama tinggal di 
tempat wisata, serta bagaimana supaya mereka dapat membelanjakan uangnya di 
tempat wisata tersebut. Untuk mewujudkan desa wisata, dimulai dengan membangun 
masyarakatnya di desa tersebut sebagai modal dasar. Masyarakat disadarkan akan 
potensi desa untuk dikembangkan. Masyarakat juga perlu meningkatkan kemampuan 
atau kapasitasnya untuk memberdayakan potensi wisata tersebut, terlebih 
keberhasilan desa wisata bergantung pada aspek pengelolaannya (Masrudin dkk. 
2021) 

Terdapat sumber daya alam yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi 
sumber daya pariwisata disuatu daerah antara lain : Lokasi Geografis, iklim dan cuaca, 
topografi dan landforms, surface materials, air, vegetasi dan fauna. Semuanya itu 
apabila bisa dimanfaatkan dapat menjadi suatu potensi dalam pengembangan 
pariwisata (Fitriantono dkk. 2018). 

Pemberdayaan potensi alam dengan melalui pengelolaan potensi yang ada 
secara berkesinambungan yaitu mengolahnya menjadi suatu daya tarik wisata 
diharapkan bisa menambah pendapatan desa yang nantinya secara otomatis akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat desa (Supriyadi dkk. 2021).  

Potensi sumber daya alam yang besar serta diikuti dengan sistem pengelolaan 
yang baik tentu akan menghasilkan masyarakat yang sejahtera, hal ini juga yang 
menjadi rencana dan tujuan strategis di desa pematang balam kecamatan Hulu Palik. 
Desa yang memiliki banyak potensi sumber daya alam mulai dari hasil panen 
pertanian yang melimpah serta letak geografis bukit dan sungai yang indah tentu 
menjadikan desa Pematang Balam memiliki banyak keuntungan dibidang geografis 
dan pertanian. Namun demikian sumber daya alam ini belum dimanfaatkan secara 
optimal sehingga belum memberikan dampak signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Untuk itulah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan, agar 
masyarakat di desa pematang balam memiliki pemahaman yang sama akan potensi 
sumber daya alam yang mereka miliki dan memiliki tujuan serta strategi yang jelas 
dimasa depan terkait pengelolaan yang akan dilakukan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pematang Balam Bengkulu Utara, Metode 
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan menganalisa  situasi . Analisa  
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situasi dan survei pendahuluan dilaksanakan dengan metode wawancara dan   
pengamatan langsung. Hal   ini   dibutuhkan   Penulis   dalam pengabdian  masyarakat  
dapat  menggali  permasalahan yang  benar-benar  dihadapi  pada obyek   pengabdian.   
Perumusan   masalah   ini   harus   yang   benar-benar   penting   dan mendesak, seperti 
permasalahan tentang kurangnya kesadaran untuk meningkatkan potensi wilayah 
desa Pematang balam.  

Kegiatan Pemberdayaan Potensi Wisata Alam Air Terjun Curug Lekat Desa 
Pematang Balam  didampingi oleh Kepala Desa serta Perangkat dan Karang Taruna 
Desa Pematang Balam. Kegiatan ini sangat didukung oleh pemerintahan desa 
pematang balam. Pengabdian ini akan memberikan uraian akan mengenai 
pemberdayaan pengembangan potensi objek wisata, kegiatan ini dilakukan dengan 
mengunjungi langsung kelokasi air terjun curug lekat yang berjarak 5 kilo meter dari 
pemukiman Desa Pematang Balam. Untuk menuju objek wisata ini dapat ditempuh 
sekitar 1 jam dengan berjalan kaki dari pemukiman Desa Pematang Balam.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Desa Pematang Balam Kecamatan Hulu Palik memiliki potensi alam yang 
dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraaan masyarakat sekitar. Wisata Air 
Terjun Curug Lekat yang tidak dikelola dengan baik. Pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan potensi Wisata Alam Air Terjun Curug Lekat di Desa Pematang Balam 
Bengkulu Utara disambut dengan baik oleh Kepala Desa, Perangkat, serta Karang 
Taruna. Karena memang apa yang dilihat bahwa pemerintahan desa pematang balam 
belum memperdayakan Wisata Air Terjun Curug Lekat secara baik. Melihat kondisi 
jalan yang tidak bisa dilalui kendaraan bermotor, serta kondisi jalan yang dilalui 
adalah semak belukar  dapat dinilai bahwa pemerintahan desa tidak memanfaatkan 
kekayaan alam yang dimiliki. Hasil dari kegiatan pemberdayaan potensi wisata alam 
air terjun curug lekat ini menumbuhkan kesadaran pemerintahan desa pematang 
balam untuk meningkatkan pemberdayaan terhadap wisata air terjun curug lekat. 
Rencana pemberdayaan dari kepala desa serta perangkat untuk kedepannya wisata air 
terjun curug lekat akan ditingkatkan lagi pemberdayaannya, seperti akses jalan yang 
akan segera digarap ditahun 2023 mendatang oleh kepala desa dan perangkat desa 
pematang balam serta dukungan penuh dari kecamatan Hulu Palik. Foto kegiatan saat 
mengunjungi air terjun curug lekat dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Persiapan perjalanan ke wisata air Terjun Curug Lekat 
 
  
 Akses jalan yang ditempuh untuk menuju lokasi wisata air terjun curug lekat 
sangat minim sekali dan belum ada tindakan dari pemerinta desa maupun pemerintah 
terkait. Hal ini terlihat pada saat tim melakukan perjalanan ke lokasi wisata air terjun 
dengan kondisi yang masih banyak semak belukar dan jalan yang tidak bisa dilalui 
kendaraan bermotor. Dengan belum adanya akses jalan umum yang bisa dilewati 
dengan kendaraan menyebabkan kondisi wisata belum terekspos dan belum banyak  
wisatawan yang akan datang. Deangan adanya pengabdian ini diharapkan pemetaan 
potensi wisata untuk desa Pematang Lekat dapat membuka pemikiran para pemangku 
kebijakan atau desa yang dapat mengembangkan potensi desa untuk mendatangkan 
perekonomian bagi masyarakat setempat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kondisi jalan yang belum memadai untuk menujulokasi air terjun 
 
 Dengan adanya kegiatan ini diharapkan potensi desa ini dapat diperhatikan oleh 
desa dan dinas terkait untuk mengembangkan potensi yang ada ke masyarakat dan 
menyebarluaskan potensi wisata ini agar dapat dinikmati oleh masyarakat luas dan 
potensi wisata ini juga dapat diekspos untuk diikutkan dalam perlomaan wisata. 
Kondisi yang mash asri dan alami membuat nilai tambah wisata air terjun ini, dapat 
dilihat dari kondisi pada saat tim melakukan kunjungan bersama perangkat desa. 
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Gambar 3. Kondisi yang masih asri dan alami membuat daya tarik air terjun ini 

 

 
 

Gambar 4. Kondisi air terjun dilihat dari dekat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Kegiatan pemberdayaan potensi wisata air terjun curug lekat didesa pematang 
balam kecamatan Hulu palik sangat penting dilaksanakan karena pemerintahan dan 
masyarakat desa pematang balam belum memperdayakan wisata air terjun curug 
lekat. Dengan mengajak kepala desa dan perangkat serta karang taruna desa pematang 
balam untuk mendatangi langsung wisata air terjun curug lekat dapat menumbuhkan 
kesadaran pemerintahan dan karang taruna untuk meningkatkan pemberdayaan 
wisata air terjun curug lekat. Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan potensi wisata air 
terjun curug lekat didesa pematang balam dapat membantu pemerintahan desa 
pematang balam untuk meningkatkan potensi Wisata Air Terjun Curug Lekat Desa 
Pematang Balam. 

 
Saran 

Diharapkan pemerintah desa dan instansi terkait dapat memaksimalkan 
potensi wisata Air Terjun Curug Lekat Desa Pematang Balam guna menambah 
perekonomian masyarakat setempat. 
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